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PROSEDUR PENELITIAN TINDAKAN KELAS

A. Metode Penelitian

Penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian
tindakan kelas menurut Departemen Pendidikan Nasional sebagaimana
dikutip Suharsimi Arikunto merupakan penelitian yang tepat untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran yang selanjutnya dapat meningkatkan
kualitas pendidikan. PTK adalah suatu penelitian tindakan (action
research) yang dilakukan oleh guru yang sekaligus sebagai peneliti
dikelasnya atau bersama-sama dengan orang lain (kolaborasi) dengan jalan
merancang, melaksanakan dan merefleksikan tindakan secara kolaboratif
dan partisipatif, yang bertujuan untuk memperbaiki atau meningkatkan
mutu (kualitas) proses pembelajaran dikelasnya melalui suatu tindakan
(treatment) tertentu dalam suatu siklus.® Kolaborasi atau kerja sama sangat
penting dilakukan dalam PTK agar diperoleh hasil yang lebih baik dan
mantap serta manfaat yang lebih besar jika dibandingkan dengan PTK

yang dilakukan secara perseorangan.?

! Kunandar, Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas sebagai Pengembangan Profesi Guru
(Jakarta: Rajawali Pers, 2011), 44-45
2 Zainal Avrifin, Penelitian Pendidikan (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2011), 106
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Secara singkat dapat dikatakan bahwa PTK adalah suatu tindakan
penelitian yang bertujuan untuk menyelesaikan masalah yang terjadi
dalam pembelajaran di kelas melalui suatu perbuatan nyata.

Pada penelitian ini, penelitian tindakan kelas dilakukan secara
kolaboratif antara guru dan peneliti. Hal ini dilakukan atas dasar bahwa
peneliti bukanlah guru ataupun pengajar mata pelajaran IPA kelas IV di
MI Baitussalam. Sehingga, demi mendapatkan data yang lebih akurat dan
valid, peneliti melakukan kolaborasi dengan guru dalam penelitian
tindakan kelas ini.

Dalam penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas model
Kurt Lewin. Proses pelaksanaan penelitian tindakan dilakukan dalam suatu
rangkaian siklus yang berkelanjutan. Setiap langkah terdiri dari empat
tahap yaitu perencanaan tindakan (planning), pelaksanaan tindakan
(acting), pengamatan (observing), dan refleksi (reflecting).

Berikut ini adalah keterangan tahapan tersebut:

1. Planning (perencanaan): Mempersiapkan segala sesuatu yang
berkaitan dengan persiapan mengajar, di antaranya RPP yang
sesuai dengan skenario pembelajaran untuk pelaksanaannya.

2. Acting (tindakan): Menerapakan strategi mesin penanya dalam
meningkatkan keterampilan bertanya siswa kelas IV pada mata

pelajaran IPA.
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3. Observing (pengamatan): Peneliti mengamati proses penerapan
strategi mesin penanya dalam meningkatkan keterampilan bertanya
siswa kelas IV pada mata pelajaran IPA.

4. Reflecting (refleksi): mengidentifikasi kelemahan dan kelebihan

penerapan strategi mesin penanya yang telah dilakukan.

Berikut adalah gambar alur penelitian tindakan kelas model Kurt

Lewin.

PELAKSANAAN

~ .

|PERENCANAAN PENGAMATAN |

@ REFLEKS. /
PELAKSANAAN

| PERENCANAAN | - PENGAMATAN
REFLEKSI /

Gambar 3.1
PTK Model Kurt Lewin
B. Setting Penelitian dan Karakteristik Subjek Penelitian
1. Subjek
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas 1V Ml

Baitussalam Gresik tahun ajaran 2016/2017. Jumlah siswa di kelas
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tersebut adalah 20 siswa. Penelitian ini mengambil objek penelitian
penerapan strategi mesin penanya pada pembelajaran limu
Pengetahuan Alam (IPA).
2. Tempat
Penelitian tindakan kelas ini dilakukan di ruang kelas IV Ml
Baitussalam Cerme Gresik yang beralamatkan JI. Mawar Dusun
Betiring Desa Banjarsari Kecamatan Cerme Kabupaten Gresik.
3. Waktu
Penelitian ini dilakukan pada jam pelajaran IPA. Penelitian ini
dilakukan pada tanggal 16 November 2016, 11 Januari 2017 dan 16
Januari 2017 pada jam 09.20 sampai dengan 10.30 selama 2 jam
pelajaran pada masing-masing pertemuan.
C. Variabel yang Diselidiki
Variabel yang menjadi sasaran dalam Penelitian Tindakan Kelas
ini adalah meningkatkan keterampilan bertanya siswa dengan strategi
mesin penanya pada mata pelajaran IPA di kelas IV MI Baitussalam
Gresik. Disamping variabel tersebut, masih ada beberapa variabel yang
lain yaitu :
1. Variabel Input  : Siswa kelas IV MI Baitussalam Betiring
Kecamatan Cerme Kabupaten Gresik.

2. Variabel Proses : Penerapan strategi mesin penanya.
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3. Variabel Output : Peningkatan keterampilan bertanya pada
mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam.

D. Perencanaan Tindakan

Penelitian tindakan kelas ini dirancang dalam dua siklus. Setiap
siklus ada empat tahapan yaitu perencanaan, tindakan, pengamatan, dan
refleksi.Tahapan tersebut disusun dalam siklus dan setiap siklus
dilaksanakan sesuai perubahan yang ingin dicapai. Adapun perencanaan

tindakan pada setiap siklus adalah sebagai berikut

Siklus |

1. Perencanaan :
a. Guru menentukan pokok bahasan yang akan diajarkan.
b. Merancang pembuatan rencana pembelajaran.
c. Merancang pembelajaran IPA.

2. Pelaksanaan
a. Guru menyiapkan segala sesuatu agar suasana kelas siap.
b. Guru mengadakan apersepsi/motivasi.
¢. Guru menjelaskan materi pada siswa.
d. Guru memanggil salah satu siswa untuk tampil di depan kelas.
e. Penerapan strategi mesin penanya.

f. Siswa dengan bimbingan guru membuat kesimpulan.



35

3. Pengamatan

Pengamatan yang dilaksanakan terhadap penelitian tindakan
kelas adalah pengamatan terhadap siswa, pengamatan terhadap guru,
mengumpulkan dan mengidentifikasi data. Apabila analisis data 1

sudah diketahui, maka dilakukan refleksi.

4. Refleksi

Refleksi merupakan langkah untuk menganalisa hasil kerja
siswa. Analisis dilakukan untuk mengadakan baik kelebihan maupun
kekurangan yang terdapat pada siklus I, kemudian mendiskusikan
hasil analisis secara kolaborasi untuk perbaikan pada pelaksanakan

siklus I1.

Siklus 11
1. Perencanaan :
a. Guru menentukan kembali pokok bahasan yang akan diajarkan.
b. Merancang pembuatan rencana pembelajaran.
c. Merancang pembelajaran IPA.
d. Merancang membentuk kelompok kecil untuk berdiskusi.
2. Pelaksanaan
a. Guru menyiapakan segala sesuatu agar suasana kelas siap.

b. Guru mengadakan apersepsi/motivasi.
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c¢. Guru menjelaskan materi pada siswa .

d. Guru membentuk kelompok kecil dengan anggota 4-5 siswa, sesuai
tempat duduk yang berdekatan untuk berdiskusi bersama.

e. Penerapan strategi mesin penanya.

f. Siswa dengan bimbingan guru membuat kesimpulan.

. Pengamatan

Pengamatan yang dilaksanakan terhadap penelitian tindakan
kelas adalah pengamatan terhadap siswa, pengamatan terhadap guru,
mengumpulkan dan mengidentifikasi data. Apabila analisis data 1

sudah diketahui, maka dilakukan refleksi.

. Refleksi

Tahap refleksi dilakukan setelah guru melakukan tindakan.
Hasil dari analisis data sisklus Il, kemudian didiskusikan bersama
untuk mengetahui hambatan maupun kendala selama melaksanakan

proses pembelajaran.
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E. Data dan Cara Pengumpulannya
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa teknik dalam
mengumpulkan data penelitian. Diantaranya adalah sebagai berikut :

1. Teknik Non-tes
Teknik nontes digunakan untuk mengumpulkan data tentang
keterampilan bertanya siswa. Alat yang digunakan pada teknik
non-tes yaitu rubrik penilaian performance siswa.

2. Observasi
Teknik observasi digunakan untuk mengumpulkan data tentang
aktivitas guru dan aktivitas siswa. Adapun instrumen penelitiannya
menggunakan lembar observasi.

3. Wawancara (Interview)
Teknik wawancara atau interview digunakan untuk mengumpulkan
data tentang masalah yang terjadi pada proses belajar mengajar
serta masalah keaktifan siswa selama kegiatan belajar mengajar.
Adapun instrumen yang digunakan adalah panduan wawancara.

4. Dokumentasi
Dokumentasi adalah salah satu teknik pengumpulan data dengan
cara mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa
catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notula rapat,
legger, agenda, dan sebagainya. Dalam penelitian ini, dokumentasi

dilakukan untuk mendapatkan data siswa, data sekolah atau
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madrasah, perangkat pembelajaran yang digunakan serta catatan
guru dalam pembelajaran sehari-hari.
F. Analisis Data

Pada penelitian ini, teknik analisis data yang digunakan adalah
Analisis Deskriptif Kualitatif, yaitu suatu bentuk penelitian yang
ditunjukkan untuk mendeskripsikan atau menggambarkan fenomena-
fenomena yang ada, baik fenomena yang bersifat alamiyah, ataupun
rekayasa manusia. Penelitian ini mengkaji bentuk aktifitas, karakteristik,
perubahan, hubungan, kesamaan dan perbedaannya dengan fenomena lain.
Untuk memecahkan suatu masalah, atau menentukan suatu tindakan
diperlukan sejumlah informasi. Informasi tersebut dikumpulkan melalui
penelitian deskriptif.

Penelitian Deskriptif adalah suatu penelitian yang diupayakan
untuk mengamati permasalahan secara sistematis, dan akurat mengenai
fakta dan sifat objek tertentu. Penelitian deskriptif ditujukan untuk
menggambarkan serta memetakan fakta-fakta berdasarkan cara pandang
atau kerangka berpikir tertentu. teknik ini digunakan agar dapat
menggambarkan dan menginterpretasikan apa yang ada atau mengenai
kondisi/hubungan yang ada, pendapat yang sedang berkembang, proses
yang sedang berlangsung, akibat atau efek yang terjadi, atau

kecenderungan yang tengah berkembang.



39

Selain itu, peneliti juga menggunakan teknik reduksi data yaitu
kegiatan pemilihan data, penyederhanaan data serta transformasi data
kasar dari hasil catatan lapangan. Penyajian data berupa sekumpulan
informasi dalam bentuk tes naratif yang disusun, diatur dan diringkas
sehingga mudah dipahami.® Hal ini dilakukan secara bertahap kemudian
dilakukan penyimpulan dengan cara diskusi bersama mitra kolaborasi.

Untuk menjamin pemantapan dan kebenaran data yang
dikumpulkan dan dicatat dalam penelitian digunakan triangulasi.
Triangulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang bersifat
menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data
yang telah ada.

Dalam menganalisis keaktifan bertanya siswa untuk setiap siklus
dengan menggunakan lembar observasi tentang aktivitas bertanya siswa di
dalam kelas serta hasil data observasi aktivitas guru akan dianalisis dengan
pedoman Kriteria sebagai berikut :

Tabel 3.1

Kategori penilaian aktivitas guru dan siswa

Nilai Kategori
76-100 Sangat Baik
51-75 Baik
26-50 Cukup

3 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2010), 247
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0-25 Kurang

Peneliti menggunakan Kriteria tersebut karena dalam lembar

observasi terdapat 4 kriteria penilaian, yakni:

nilai 1 = Tidak terlaksana,

nilai 2 = Terlaksana namun kurang maksimal,

nilai 3 = Terlaksana dengan cukup baik,

nilai 4 = Terlaksana sesuai dengan prosedur dan alokasi

waktu yang ditentukan

Cara menghitung nilai aktivitas guru dan siswa berdasarkan lembar

observasi untuk tiap pertemuan adalah sebagai berikut :

Lkoryang diperolehk

NA = X100 Rumus 1

skor maksimal

Keterangan :

NA = Nilai akhir yang diperoleh guru
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Untuk menganalisis tingkat keterampilan bertanya siswa,
kriterianya adalah sebagai berikut :
Tabel 3.2
kriteria keterampilan bertanya
Aspek
yang 1 2 3 4
dinilai
Jika dalam satu | Jika dalam satu | Jika dalan satu | Jika dalam
jam pelajaran, | jam pelajaran, | jam pelajaran, | satu jam
Erekue pertanyaan pertanyaan pertanyaan pelajaran,
_ yang diajukan | yang diajukan | yang diajukan | pertanyaan
e kurang dari kurang dari 3 | kurang dari 5 | yang diajukan
satu pertanyaan. pertanyaan. lebih dari 5
pertanyaan. pertanyaan
Pertanyaan Pertanyaan Siswa bertanya | Siswa
tidak sesuai sesuai dengan | menggunakan | bertanya
dengan konteks namun | pertanyaan dengan
Substan | konteks materi. | masih berjawab pertanyaan
si pertanyaan penalaran berjawab
berjawab sederhana dan | penalaran dan
singkat sesuai konteks | sesuai konteks

materi

materi
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Siswa bertanya | Siswa bertanya | Siswa bertanya | Siswa
dengan dengan dengan bertanya
menggunakan | menggunakan | menggunakan | dengan
bahasa bahasa bahasa menggunakan
Kebaha | campuran campuran Indonesia bahasa
saan | (30% bahasa (50% bahasa campuran Indonesia
Indonesia dan | Indonesiadan | (70% bahasa yang baik dan
70% bahasa 50% bahasa Indonesia dan | benar.
daerah). daerah). 30% bahasa
daerah).
Intonasi Intonasi suara | Intonasi suara | Intonasi suara
kurang jelas kurang jelas yang jelas yang jelas dan
Sikap dan dengan dan dengan namun dengan sikap
sikap yang sikap yang seringkali tidak | yang sopan
kurang sopan | sopan mengangkat
tangan

Sedangkan

cara menghitung skor

keterampilan bertanya siswa adalah sebagi berikut :

NA =

Keterangan :

NA = Nilai akhir yang diperoleh siswa

Kkoryang diperoleh

X 100

skor maksimal

yang diperoleh

tentang
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Adapun cara untuk menghitung rata-rata skor akhir siswa adalah
sebagai berikut :*

Mean = X Rumus 3

Keterangan :
Mean = Rata-rata skor terakhir siswa
Y X =Jumlah keseluruhan skor yang diperoleh siswa

n = Jumlah keseluruhan siswa

. Indikator Kinerja

Dalam sebuah penelitian tindakan kelas, pasti terdapat kriteria
keberhasilan tindakan atau penelitian. Sehingga, apabila setelah
melakukan penelitian dan belum mencapai keberhasilan sesuai yang
diharapkan, maka dilanjutkan pada siklus berikutnya, dengan membuat
rancangan pembelajaran yang direvisi sesuai dengan hasil pengamatan di
kelas selama proses penerapan strategi berlangsung sebelumnya.

Kriteria keberhasilan yang digunakan oleh peneliti adalah kriteria
relatif, yaitu dengan membandingkan hasil sebelum tindakan dilakukan

dan sesudah dilakukannya tindakan.

4 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2012),

109



44

Adapun kriteria keberhasilan yang digunakan peneliti adalah
sebagai berikut :
1. Penelitian ini dinyatakan berhasil jika hasil observasi aktivitas
siswa dan aktivitas guru sekurang-kurangnya berkategori baik.
2. Penelitian ini dinyatakan berhasil jika terjadi peningkatan skor
rata-rata keterampilan bertanya > 20.
3. Penelitian ini dinyatakan berhasil jika sekurang-kurangnya skor

rata-rata terakhir siswa adalah 75.

H. Tim Peneliti dan Tugasnya

Penelitian tindakan kelas ini menggunakan penelitian kolaboratif.
Peneliti dan guru IPA kelas IV MI Baitussalam Cerme Gresik melakukan
kerjasama dalam kegiatan penelitian ini. Adapun tim peneliti dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Peneliti
Nama . Lutfiyan Nurdianah
Jabatan : Mahasiswa
Tugas . Menyusun Rencana Pembelajaran, menyusun lembar

observasi guru dan siswa, menyusun rubrik penilaian

performance, menyusun laporan penelitian.
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2. Guru Kolaboratif

Nama : Umi Khofsah, S.Pd
Status : Guru IPA Kelas IV
Tugas : Mengamati pelaksanaan pembelajaran, observasi dan

refleksi.



